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Abstrak 

Dalam pandangan Islam banyak sekali ayat-ayat Al-qur‟an dan Hadits yang menjelaskan 

pentingnya penggunaan media pembelajaran bagi peserta didik, oleh karena itu ketika proses 

pembelajaran berlangsung, guru dituntut agar mampu menggunakan media pembelajaran, yang  

sesuai dengan kondisi siswa. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode library 

research yang berusaha menggambarkan kesesuaian teori tentang media pembelajaran dengan 

menggunakan media dalam Al-qur‟an dan Al-hadits. Dalam pembahasan ditemukan banyak 

ayat-ayat Al-qur‟an dan Hadits Nabi yang sejalan dengan teori tentang penggunaan media di 

zaman sekarang seperti penggunaan media audio, visual, sampai kepada media pembelajaran 

berbasis teknologi multimedia. Diharapkan setelah membaca tulisan ini, guru semakin 

memahami betapa pentingnya penggunaan media dalam pandangan Islam. Karena dengan 

menggunakan media yang tepat, tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Al-Qur‟an, Hadits  

 
Abstrak 

In the view of Islam, there are many verses of the Qur'an and Hadith that explain the importance 

of using learning media for students, therefore when the learning process takes place, teachers 

are required to be able to use learning media, which is in accordance with student conditions. In 

this study the author uses a library research method that seeks to describe the suitability of the 

theory of learning media by using media in the Qur'an and Al-hadith. In the discussion, it is 

found that many verses of the Qur'an and the Prophet's Hadith are in line with the theory of the 

use of media in this day and age such as the use of audio, visual media, to multimedia 

technology-based learning media. It is hoped that after reading this paper, teachers will 

increasingly understand how important the use of media is in the view of Islam. Because by 

using the right learning media, learning objectives can be achieved well. 

Keywords: Media Learning Al-qur‟an Hadits 

 

PENDAHULUAN 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang 

hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 

lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Salah satu 

pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri 

orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 

keterampilan, atau sikapnya. Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi 

oleh lingkungannya, yang antara lain terdiri atas murid, guru, petugas perpustakaan, kepala 

sekolah, bahan atau materi pelajaran (buku, modul, majalah, rekaman video atau audio, dll) dan 

berbagai sumber belajar dan fasilitas (proyektor overhead, radio, televisi, komputer, 

perpustakaan, dan lain-lain 

Terbukti banyak ditemukan kasus pendidik yang tidak mempergunakan media sesuai dengan 

bahan yang diajarkan, sehingga dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, peserta didik 

                                                     

1,2)
STAISES Kutacane 

email: muhammadlatif1107@gmail.com 

 

 

Muhammad Latif
1
 

Fadriati
2
 

MEDIA PEMBELAJARAN DALAM 

PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN AL-HADITS 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 

http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp 

Volume 6 Nomor 4, 2023 

P-2655-710X e-ISSN 2655-6022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Submitted : 27/11/2023 
Reviewed : 02/12/2023 
Accepted : 10/12/2023 
Published : 14/12/2023 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

mailto:Muhammadlatif1107@gmail.com


Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 Nomor 4, 2023 | 3341 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

mengalami banyak kesulitan dalam menyerap dan memahami pelajaran yang disampaikan, 

pendidik kesulitan menyampaikan bahan pelajaran, banyak peserta didik yang merasa bosan 

terhadap pelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini dapat diidentifikasikan sebagai masalah 

kurangnya pemahaman pendidik dalam pengaplikasian media dalam pembelajaran tersebut. 

Di sisi lain, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-

upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para 

pendidik dituntut agar mampu menggunakan media yang dapat disediakan oleh sekolah, dan 

tidak tertutup kemungkinan bahwa media tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan 

zaman. Di samping itu, pendidik juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan 

membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. 

Untuk itu pendidik harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media 

pembelajaran. 

Dalam pandangan Islam banyak sekali ayat-ayat Al-qur‟an hadits yang menjelaskan tentang 

media pembelajaran. Pada zaman Nabi SAW sudah dikenal kegiatan belajar mengajar, sehingga 

kalau dilihat kembali pada zaman Nabi SAW, sebenarnya media pembelajaran itu sendiri sudah 

ada dan sudah diaplikasikan oleh Rasulullah SAW. Beliau dalam mengajarkan ilmu 

pengetahuan kepada sahabat- sahabatnya tidak lepas dari adanya media sebagai sarana 

penyampaian materi ajaran agama Islam. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dikatakan bahwa media adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan Islam. 

 Dalam tulisan ini akan dibahas mengenai media pembelajaran dalam persepektif al-

Qur‟an dan al-Hadits.  

 

METODE  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode library research yaitu suatu penelitian 

pustaka yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian yang 

membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan 

riset lapangan. Library reseach (riset kepustakaan), penggunaan metode kepustakaan ini yaitu 

untuk mengumpulkan dasar teori dari sumber yang ada pada perpustakaan dengan membaca 

buku, kitab, majalah, artikel pada jurnal, koran dan bahan tertulis lainnya.  

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data kepustakaan yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Kepustakaan primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah al-

Qur‟an dan terjemahannya, lebih khususnya ayat-ayat yang terkait dengan media pembelajaran. 

Untuk memudahkan dalam proses dokumentasi ayat al-Qur‟an dan terjemahnya, penulis 

menggunakan software Qur‟an in Microsoft Word versi 2.2 karya Mohamad Taufiq dan kitab 

hadis al-Kutub al-Tis„ah yang tersedia di dalam software Lidwa Pustaka. Sedangkan data 

skunder untuk digunakan sebagai muatan isi penunjang dan mempunyai relevansi terhadap 

pembahasan baik dari buku, artikel, internet dan sebagainya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, 

yang secara harfiyah memiliki arti “perantara” atau pengantar (Yusufhadi Mirso, 1986; 25). 

Menurut Association For Education and Communication Technology (AECT), media ialah 

segala bentuk yang diprogramkan untuk suatu proses penyaluran informasi. Dan menurut 

Education Association, media merupakan benda yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca 

atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar 

mengajar, dapat mempengaruhi efektivitas program instruksional (Ahmad Sabri, 2005; 112).  

Menurut Zakiah Daradjat, media pendidikan atau pembelajaran adalah suatu benda yang 

dapat diindrai, khususnya penglihatan dan pendengaran, baik yang terdapat di dalam maupun di 

luar kelas, yang digunakan sebagai alat bantu penghubung (media komunikasi) dalam proses 

interaksi belajar mengajar untuk meningkatkan efektivitas hasil belajar siswa (Zakiah Daradjat, 

1995; 226). Sedangkan menurut Asnawir dan Basyiruddin Usman dalam bukunya yang berjudul 

“media pembelajaran” menjelaskan bahwa media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan 

pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya (Asnawir dan Basyiruddin Usman, 2002; 11).  
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Dari beberapa perbedaan pengertian tentang media pembelajaran, dapat dilihat kesamaan 

satu sama lain, yaitu proses penyampaian pesan atau informasi secara efektif dan efisien dapat 

diterima dan selalu diingat oleh peserta didik. Sehingga dapat dipahami, bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bantu atau sarana yang dijadikan sebagai perantara atau piranti 

komunikasi untuk menyampaikan pesan atau informasi berupa ilmu pengetahuan dari berbagai 

sumber ke penerima pesan atau informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Dasar Pemikiran Penggunaan Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran memiliki tiga peranan, yaitu peran sebagai penarik perhatian 

(intentional role), peran komunikasi (communication role), dan peran ingatan/penyimpanan 

(retention role) (Umi Rosyidah dkk., 2008; 96). Media pembelajaran merupakan wahana 

penyalur atau wadah pesan pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam proses belajar mengajar. Di samping dapat menarik perhatian siswa, media 

pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dalam setiap mata 

pelajaran. Dalam penerapan pembelajaran di sekolah , guru dapat menciptakan suasana belajar 

yang menarik perhatian dengan memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan 

variatif, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan 

berorientasi pada prestasi belajar. 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu dilandasi langkah-langkah 

dengan sumber ajaran agama, sesuai firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl ayat 44, yaitu: 

كۡسَ  ٌَ   وَأََزَنُۡبَٓ إِنيَۡكَ ٱنرِّ لَ إنِيَۡهِىۡ وَنؼَهََّهُىۡ يتَفَكََّسُو ٍَ نِهَُّبسِ يَب َزُِّ ٗٗنِتجُيَِّ  

Artinya: “Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.” 

Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran, pendidik harus 

memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan anak didik, karena faktor inilah yang justru 

menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa memperhatikan serta memahami perkembangan 

jiwa anak atau tingkat daya pikir anak didik, guru akan sulit diharapkan untuk dapat mencapai 

sukses. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 125 yaitu: 

  ٍُ دِنۡهُى ثِٲنَّتيِ هِيَ أدَۡسَ  وَجَٰ
ىۡػِظَخِٱنۡذَسَُخَِِۖ ًَ خِ وَٱنۡ ًَ ًٰ سَجِيمِ زَثكَِّ ثِٲنۡذِكۡ  ٱدۡعُ إنَِ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 

dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”. 

Dari ayat  atas dapat dinyatakan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran harus 

mempertimbangkan aspek pesan yang disampaikan adalah positif, dan bahasa yang santun 

sebagai sarana penyampai pesan, dan jika dibantah pun seorang pendidik harus menjelaskannya 

dengan bahasa yang logis, agar peserta didik dapat menerima dengan baik. Dengan demikian, 

media dalam penyampaian pesan di sini adalah bahasa lisan sebagai pengantar pesan. 

Media Pembelajaran dalam Perspektif Al-qur’an dan Al-hadits 
Membahas media pembelajaran terlebih dahulu akan penulis bedakan dengan media/alat 

pendidikan. Media pembelajaran pada dasarnya merupakan bagian dari media/alat pendidikan, 

karena media pembelajaran salah satu bagian besar dari dua bagian media pendidikan. 

Media/alat pendidikan meliputi dua macam yaitu: 

a) Perbuatan pendidik (biasa disebut software atau immaterial); mencakup nasehat, 

teladan, larangan, perintah, pujian, teguran, ancaman dan hukuman. 

b) Benda-benda sebagai alat bantu (bisa disebut hardware atau material); mencakup meja 

kursi belajar, papan tulis, penghapus, kapur tulis, buku, peta, OHP, dan sebagainya (M. 

Ramli, 2012; 1). 

Sesuai dengan pendapat di atas maka fokus uraian media pembelajaran ini pada bagian 

kedua dari alat pendidikan. Namun akan penulis uraikan juga secara sederhana tentang alat 

pendidikan pada bagian pertama di atas. 

Beberapa klaster media pembelajaran yang dinyatakan dalam al-Qur‟an dan al-Hadits, 

sebagai berikut: 

Media Pembelajaran Audio 

 Media pembelajaran audio adalah media yang hanya dapat didengar, berupa suara 

dengan berbagai alat penyampai suara baik dari manusia maupun immanusia (M. Ramli, 2012; 

17). Dalil yang berhubungan dengan suara sebagai sumber penyampai pesan, dapat diambil dari 
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kata baca, menjelaskan, ceritakan, dan kata-kata lain yang semakna. Dalam hal ini terdapat 

beberapa ayat yang memberikan keterangan adanya media pembelajaran audio di dalam al-

Qur‟an, di antaranya surah al-„Alaq (96); 1, Al-Isra‟ (17): 14, Al-Ankabut (29); 45, Al-

Muzammil (73); 20. Berikut ini Al-Isra‟ (17): 14: 

ًٰ ثُِفَۡسِكَ ٱنۡيىَۡوَ ػَهيَۡكَ دَسِيجٗب   جكََ كَفَ
ٗٔٱقۡسَأۡ كِتَٰ  

Artinya: „Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab 

terhadapmu". 

 Kata lain yang mengisyaratkan penggunaan media audio adalah menjelaskan (asal kata 

kerja “jelas”), di antaranya terdapat dalam surah Al- An‟am (6); 97 dan 165, At-Taubah (9); 11. 

Berikut ini At-Taubah (9); 11: 

َكُُىۡ فِ  كَىٰحَ فإَخِۡىَٰ هىَٰحَ وَءَاتىَُاْ ٱنزَّ ٌَ  فإٌَِ تبَثىُاْ وَأقَبَيُىاْ ٱنصَّ ى ًُ تِ نِقىَۡوٖ يؼَۡهَ مُ ٱلۡۡيَٰٓ ٍِِۗ وََفُصَِّ ي ٔٔي ٱندِّ  

Artinya: “Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, Maka (mereka 

itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang 

mengetahui.” 

 Kata lain yang mengisyaratkan penggunaan media audio adalah ceritakan (asal kata 

“cerita”), di antaranya terdapat dalam surah Al-Baqarah (2); 76, Yusuf (12); 5. Berikut ini 

Yusuf (12); 5 

ىكُى  ُ ػَهيَۡكُىۡ نِيذَُبجُّٓ ب فتَخََ ٱللََّّ ًَ ثىَُهَُى ثِ ٌَ  قبَنىُٓاْ أتَذَُدِّ ٦٧ثهِۦِ ػُِدَ زَثِّكُىۡ  أفَلَََ تؼَۡقِهىُ  

Artinya: “… lalu mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan kepada  mereka 

(orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, supaya dengan demikian 

mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan  Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti?" 

Dari kata kerja “bacalah, menjelaskan, dan ceritakan”, di atas tentunya akan menimbulkan 

bunyi atau suara sehingga dapat dipahami apa isi yang disampaikan, dan mungkin juga terdapat 

guru yang menyampaikan bahan pembelajaran dengan hanya membacakan buku/kitab yang 

dijadikan rujukan dalam suatu pembelajaran. Namun yang lebih ditekankan dari kata baca, 

menjelaskan, dan ceritakan adalah timbulnya suara yang dapat menyampaikan bahan 

pembelajaran. 

Dalam perkembangan selanjutnya media audio dikembangkan dengan berbagai alat audio, 

seperti: 

a) Radio; merupakan perlengkapan elektronik yang dapat digunakan untuk mendengarkan 

berita yang bagus dan aktual, dapat mengetahui beberapa kejadian dan peristiwa-

peristiwa penting dan baru, masalah-masalah kehidupan dan sebagainya. Radio dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran yang cukup efektif. 

b) Kaset-audio; yang dibahas di sini khusus kaset audio yang sering digunakan di sekolah. 

Hubungan media audio ini dengan tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam sangat erat. 

Dari sisi kognitif media audio ini dapat dipergunakan untuk mengajarkan berbagai aturan dan 

prinsip, dari segi afektif media audio ini dapat menciptakan suasana pembelajaran, dan segi 

psikomotor media audio ini untuk mengajarkan media keterampilan verbal. Sebagai media yang 

bersifat auditif, maka media ini berhubungan erat dengan radio, alat perekam pita magnetik, 

piringan hitam, atau mungkin laboratorium bahasa (Asnawir dan Basyiruddin Usman, 2002; 

101). 

Media Pembelajaran Visual 

 Media pembelajaran visual seperangkat alat penyalur pesan dalam pembelajaran yang 

dapat ditangkap melalui indera penglihatan tanpa adanya suara dari alat tersebut. Dalam Al-

Qur‟an surah Al-Baqarah (2) 31: 

بءَٓ كُهَّهَب ثىَُّ ػَسَضَهُ  ًَ جِ وَػَهَّىَ ءَادوََ ٱلۡۡسَۡ َۢ ئِكَخِ فقَبَلَ أَ
ٓ هَٰ ًَ ٍَ    ىۡ ػَهًَ ٱنۡ دِقيِ َٰٰ لُآَٓءِ إٌِ كُُتىُۡ 

ٓ بءِٓ هَٰ ًَ ٖٔىَيِ ثِسسَۡ  

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku 

nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!" 

Dari ayat tersebut Allah mengajarkan kepada Nabi Adam a.s. nama- nama benda seluruhnya 

yang ada di bumi, Kemudian Allah memerintahkan kepada malaikat untuk menyebutkannya, 

yang sebenarnya belum diketahui oleh para malaikat. Benda-benda yang disebutkan oleh Nabi 

Adam a.s. diperintahkan oleh Allah swt. tentunya telah diberikan gambaran bentuknya oleh 

Allah swt. 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 Nomor 4, 2023 | 3344 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

Dalam hadits terdapat beberapa term yang digunakan untuk menandakan adanya penggunaan 

media visual dalam pembelajaran, seperti gambar, krikil dan jari tangan. 

a) Menggunakan gambar 

 Artinya: “Telah menceritakan pada kami Sodaqoh bin Fadhil, telah memberikan kabar 

kepadaku Yahya bin Sa‟id dari Sofyan, beliau bersabda: Telah menceritakan kepadaku bapak ku 

dari Mundzir dari Robi‟ bin Khusein dan Abdullah R.A, Beliau bersabda: Nabi SAW pernah 

membuat garis (gambar) persegi empat dan membuat suatu garis lagi di tengah-tengah sampai 

keluar dari batas (persegi empat), kemudian beliau membuat banyak garis kecil yang mengarah 

ke garis tengah dari sisi-sisi garis tepi, lalu beliau bersabda: Beginilah gambaran manusia. Garis 

persegi empat ini adalah ajal yang pasti bakal menimpanya, sedang garis yang keluar ini adalah 

angan- angannya, dan garis-garis kecil ini adalah berbagai cobaan dan musibah yang siap 

menghadangnya. Jika ia terbebas dari cobaan yang satu, pasti akan tertimpa cobaan lainnya, jika 

ia terbebas dari cobaan yang satunya lagi, pasti akan tertimpa cobaan lainnya lagi. (HR. Imam 

Bukhori)” 

Nabi SAW menjelaskan garis lurus yang terdapat di dalam gambar adalah manusia, gambar 

empat persegi yang melingkarinya adalah ajalnya, satu garis lurus yang keluar melewati gambar 

merupakan harapan dan angan- angannya sementara garis-garis kecil yang ada di sekitar garis 

lurus dalam gambar adalah musibah yang selalu menghadang manusia dalam kehidupannya di 

dunia. 

Dalam gambaran ini Nabi SAW menjelaskan tentang hakikat kehidupan manusia yang 

memiliki harapan, angan-angan dan cita-cita yang jauh ke depan untuk menggapai segala yang 

ia inginkan di dalam kehidupan yang fana ini, dan ajal yang mengelilinginya yang selalu 

mengintainya setiap saat sehingga membuat manusia tidak mampu menghindar dari lingkaran 

ajalnya, sementara itu dalam kehidupannya, manusia selalu menghadapi berbagai musibah yang 

mengancam eksistensinya, jika ia dapat terhindar dari satu musibah, musibah lainnya siap 

menghadang dan membinasakannya, artinya setiap manusia tidak mampu menduga atau 

menebak kapan ajal akan menjemputnya (Abdul Fattah Abu Ghuddah, 2009; 131 – 132). 

b) Menggunakan jari tangan 

 Artinya: “Telah menceritakan padaku Amrun dan Naqid. Telah menceritakan pada kami 

Abu Ahmad Zubair. Telah menceritakan pada kami Muhammad bin Abdul Aziz, dari Ubaidillah 

bin Abu Bakar bin Anas, dari Anas bin Malik r.a: Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa 

memelihara dua anak perempuan sampai baligh, maka pada hari kiamat dia datang bersamaku,” 

beliau menggenggam jemarinya.” (HR. Imam Muslim). 

 Dalam hadits di atas, Nabi SAW menjelaskan tentang keistimewaan orang yang 

menyantuni atau memelihara dua anak perempuan dengan menggunakan jari tangan beliau. 

Nabi SAW menggenggamkan jemarinya untuk memberikan penekanan tertentu sehingga dapat 

dipahami bahwa Jika orang yang memelihara dua anak perempuannya hingga ia dewasa, atau 

sudah bisa menikah. Maka kelak hari kiamat dia akan dekat dengan Nabi SAW (Shinqithy 

Djamaluddin dan H.M. Mochtar Zoemi, 2002; 125). 

c) Menggunakan Krikil 

 Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isma‟il, dan telahmemberi 

kabar kepada kami Khollad bin Yahya, telah menceritakankepada kami Basyir ibn al-Muhajir, 

telah memberi kabar kepadakuAbdullahbinBuraidahdariAyahnya ,beliauberkata“ :Rasulullah 

SAW bertanya kepada para shahabat, Tahukah kalian semua, apakah sesuatu ini? Rasulullah 

SAW sambil melemparkan dua krikil, para shahabat menjawab, Allah dan Rasul-Nya lah yang 

lebih tahu, kemudian Rasulullah SAW bersabda Sesuatu ini adalah angan-angan dan ini adalah 

ajal”. Abu „Isa berkata: Ini hadits hasan yang nampak asing. (HR. At-Tirmidzi).” 

 Hadits di atas menjelaskan bahwa suatu ketika Rasulullah SAW bertanya kepada para 

shahabat, tentang dua benda yang beliau pegang lalu melemparnya, namun shahabat menjawab, 

hanya Allah dan Rasul-Nya yang tahu, beliau menjawab dua benda itu adalah krikil sebagai 

salah satu media dalam pendidikan yang diajarkan Rasulullah SAW dengan mengumpamakan 

dua kerikil itu bagaikan angan-angan dan ajal seseorang. Maksudnya angan- angan di sini 

adalah kehidupan manusia di dunia dan ajal di sini adalah kematian atau ajal seseorang. dua hal 

tersebut tidak dapat dipisahkan seperti halnya dua sisi mata uang. Keduanya sudah menjadi 

kodrat Allah SWT dalam menentukan jalan kehidupan dan ajal manusia. 
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 Dari uraian di atas, dijelaskan bahwa media visual telah digunakan pada pelaksanaan 

pembelajaran dalam Islam. Selanjutnya pada era modern sekarang media visual ini dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

A. Media yang tidak diproyeksikan 

1. Bahan bacaan atau bahan cetakan; melalui bahan ini siswa akan memperoleh 

pengalaman melalui membaca, belajar melalui simbol- simbol dan pengertian-

pengertian dengan mempergunakan indra penglihatan. Media ini termasuk tingkat 

belajar konseptual, maka bahan- bahan itu harus disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman dan penguasaan bahasa siswa. Menurut jenisnya antara lain: 

a) Al Qur‟an dan Al Hadits 

b) Buku teks pelajaran agama baik untuk siswa dan guru 

c) Buku bacaan pelengkap, buku teks sebagai bahan bacaan untuk memperluas dan 

memperdalam bacaan agama. 

d) Bahan bacaan bersifat umum: koran, majalah, dan lain-lain. 

2. Media realita adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan di ruang kelas, 

tetapi siswa dapat melihat langsung ke obyek. Kelebihan dari media realita ini adalah 

dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Misalnya untuk mempelajari 

keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi makhluk hidup, ekosistem, dan organ 

tanaman. 

3. Model adalah benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang merupakan representasi atau 

pengganti dari benda yang sesungguhnya. Penggunaan model untuk mengatasi kendala 

tertentu sebagai pengganti realita. 

4. Media grafis tergolong media visual yang menyalurkan pesan melalui simbol-simbol 

visual. Fungsi dari media grafis adalah menarik perhatian, memperjelas sajian pelajaran, 

dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep yang mudah terlupakan jika hanya 

dilakukan melalui penjelasan verbal. Jenis-jenis media grafis adalah: gambar, sketsa, 

diagram/skema, bagan/chart, grafik. 

5. Papan tulis; alat ini merupakan alat klasik yang tak pernah dilupakan orang dalam 

proses belajar mengajar. Peranan papan tulis dan papan lainnya masih tetap digunakan 

guru, sebab merupakan alat yang praktis dan ekonomis (Nana Sudjana, 2009; 102). 

B. Media proyeksi 

1) Transparansi OHP merupakan alat bantu mengajar tatap muka sejati, sebab tata letak 

ruang kelas tetap seperti biasa, guru dapat bertatap muka dengan siswa (tanpa harus 

membelakangi siswa). Perangkat media transparansi meliputi perangkat lunak 

(Overhead transparency/OHT) dan perangkat keras (Overhead projector/OHP). 

2) Film bingkai/slide adalah film transparan yang umumnya berukuran 35 mm dan diberi 

bingkai 2 x 2 inci. Dalam satu paket berisi beberapa film bingkai yang terpisah satu 

sama lain. Manfaat film bingkai hampir sama dengan transparansi OHP, hanya kualitas 

visual yang dihasilkan lebih bagus. Sedangkan kelemahannya adalah biaya produksi 

dan peralatan lebih mahal serta kurang praktis. Untuk menyajikan dibutuhkan proyektor 

slide. 

3) LCD (Liquid Crystal Display) adalah seperangkat alat sebagai teknik untuk menyajikan 

data dalam bentuk huruf-huruf kristal yang tidak tembus cahaya apabila ada dalam 

medan listrik tertentu. Alat ini lebih lengkap dari OHP dalam memproyeksikan 

informasi langsung melalui komputer. LCD mengubah tampilan komputer dari gambar 

elektronik menjadi layar proyeksi (M. Ramli, 2002; 101). 

Media Pembelajaran berbasis Teknologi 

Cikal bakal tentang penggunaan teknologi dalam komunikasi termasuk komunikasi dalam 

pembelajaran. Hal ini diungkapkan dalam surah An-Naml (27) 28 – 30, yaitu tentang cerita 

Nabi Sulaiman dan Ratu Balkis; 

ٌَ   ٱذۡهَت هُىۡ فٲََظُسۡ يَبذاَ يسَۡجِؼىُ ُۡ راَ فسَنَۡقِهۡ إِنيَۡهِىۡ ثىَُّ تىََلَّ ػَ جيِ هَٰ
تٞ كَسِيىٌ   ٢ٕثِّكِتَٰ هلَُاْ إَِِّيٓ أنُۡقِيَ إِنيََّ كِتَٰ ًَ سٓيَُّهَب ٱنۡ إََِّهُۥ يٍِ  ٢ٕقبَنتَۡ يَٰ

دِيىِ   ُِٲنسَّ ًَٰ دۡ ٍَ وَإََِّهُۥ ثسِۡىِ ٱنهَّهِٲنسَّ ًَٰ ٖٓسُهيَۡ  

Artinya: “(28) Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada mereka, 

kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan". (29) 

berkata ia (Balqis): "Hai pembesar-pembesar, Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah 
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surat yang mulia, (30) Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan Sesungguhnya (isi)-nya: 

"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

 Dalam Tafsir Jalalain, disebutkan bahwa ("Pergilah membawa surahku ini, lalu 

jatuhkan kepada mereka) kepada ratu Balqis dan kaumnya (kemudian berpalinglah) pergilah 

(dari mereka) dengan tidak terlalu jauh dari mereka (lalu perhatikanlah apa yang mereka 

bicarakan.") yakni, jawaban atau reaksi apakah yang bakal mereka lakukan. Kemudian burung 

Hud-hud membawa surat itu lalu mendatangi ratu Balqis yang pada waktu itu berada di tengah-

tengah bala tentaranya. Kemudian burung Hud-hud menjatuhkan surah Nabi Sulaiman itu ke 

pangkuannya. Ketika ratu Balqis membaca surah tersebut, tubuhnya gemetar dan lemas karena 

takut, kemudian ia memikirkan isi surah tersebut. 

Selanjutnya (Ia berkata) yakni ratu Balqis kepada pemuka kaumnya, (Hai pembesar-

pembesar! Sesungguhnya aku) dapat dibaca Al Mala-u Inni dan Al Mala-u winni, yakni bacaan 

secara Tahqiq dan Tas-hil (telah dijatuhkan kepadaku sebuah surah yang mulia) yakni surah 

yang berstempel. 

(Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan sesungguhnya isinya) kandungan isi surat itu, 

(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang) (Jalaluddin Asy-

Syuyuthi & Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahalliy, 2009). 

Dari potongan cerita Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis tersebut terjadi teknologi komunikasi 

yang canggih pada masa itu, Nabi Sulaiman menggunakan burung Hud-Hud untuk 

menyampaikan pesan dalam bentuk surat yang disampaikan kepada Ratu Balqis, sehingga yang 

disampaikan dapat terima dengan baik sampai pada tujuan yang dikehendaki. Bahkan Nabi 

Sulaiman telah memperlihatkan teknologi yang canggih di istananya, yang Allah Swt. abadikan 

pada ayat berikutnya, surah An-Naml (27) 44: 

سَّ  ًَ سۡحٞ يُّ َٰ خٗ وَكَشَفتَۡ ػٍَ سَبقيَۡهَب  قبَلَ إََِّهُۥ  ب زَأتَۡهُ دَسِجتَۡهُ نجَُّ ًَّ سۡحَِۖ فهََ تُ َفَۡسِي قيِمَ نهََب ٱدۡخُهِيٲنصَّ ًۡ ٍ قىََازِيسَِۗ قبَنتَۡ زَةِّ إَِيِّ ظَهَ دٞ يِّ

  ٍَ ي ًِ هَ ِ زَةِّ ٱنۡؼَٰ ٍَ لِلََّّ ًَٰ تُ يَغَ سُهيَۡ ًۡ ٗٗوَأسَۡهَ  

Artinya:   “Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala Dia melihat 

lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. 

berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca". berkatalah Balqis: 

"Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah diri 

bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam".  

Nabi Sulaiman telah memperkenalkan istananya dengan berbagai kecanggihan pada saat itu, 

hal ini merupakan salah satu daya tarik dalam teknik komunikasi agar dapat berjalan dengan 

baik. Sehingga Ratu Balqis dapat tertarik dan merasa nyaman berada di istana Nabi Sulaiman, 

akhirnya beliau menjadikan Ratu Balqis sebagai isteri. 

Hubungannya dengan proses pembelajaran yang juga merupakan salah satu bentuk 

komunikasi yang berada di wilayah pendidikan. Penggunaan media burung Hud-Hud oleh Nabi 

Sulaiman dalam menyampaikan surat kepada Ratu Balqis merupakan implementasi teknologi 

pada masa itu, sebab dengan penggunaan burung tersebut dapat membuat proses komunikasi 

lebih efektif dan efisien. Bahkan dalam pertemuan keduanya difasilitasi dengan sarana dan 

prasarana yang menggunakan teknologi canggih, sehingga dapat membuat suasana nyaman dan 

kondusif. Dengan demikian, dalam pembelajaran seharusnya dapat menggunakan media yang 

dapat memperlancar komunikasi dalam prosesnya, dan menggunakan sarana yang dapat 

membuat peserta didik nyaman, sehingga pembelajaran dapat mencapai tujuan secara maksimal. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran pada masa sekarang (modern), tentunya 

mempunyai perbedaan dalam wujudnya. Media pembelajaran berbasis teknologi dewasa ini 

sangat maju dan cukup variatif, masih terbuka untuk lebih canggih masa pada yang akan datang. 

Beberapa media dalam pembelajaran yang berbasis teknologi seperti: 

1. Televisi 

2. VTR (Video Tape Recorder) 

3. VCD (Video Compact Disc) 

4. DVD (Digital Versatile Disc) 

5. Film 

6. Komputer/Internet 

Alat Pendidikan yang Bukan Benda (Immaterial) 
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Selain alat/media berupa benda, terdapat pula alat/media yang bukan berupa benda. Di antara 

alat/media pendidikan yang bukan berupa benda itu adalah: keteladanan, perintah/larangan, 

ganjaran dan hukuman, yang akan dijelaskan berikut ini: 

a) Keteladanan 

 Pada umumnya manusia memerlukan figur indetifikasi (uswah al- hasanah) yang dapat 

membimbing manusia ke arah kebenaran, untuk memenuhi keinginan tersebut itu Allah 

mengutus Muhammad menjadi teladan bagi manusia. Kemudian kita diperintahkan untuk 

mengikuti rasul, di antaranya memberikan teladan yang baik. Dalam hal ini Rasulullah juga 

memberikan teladan yang baik kepada umatnya. Firman Allah surah Al-Ahzab (33) 21: 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia 

banyak menyebut Allah.” 

b) Perintah dan Larangan 

Perintah adalah suatu keharusan untuk berbuat atau melakukan sesuatu. Dalam hal ini perintah 

itu bukan hanya apa yang keluar dari mulut seseorang yang harus dikerjakan oleh orang lain, 

tetapi termasuk pula anjuran, pembiasaan dan peraturan-peraturan umum yang harus ditaati oleh 

peserta didik. Tiap-tiap perintah dan peraturan dalam pendidikan mengandung norma- norma 

kesusilaan, jadi bersifat memberi arah atau mengandung tujuan ke arah perbuatan susila. Contoh 

ayat Al-Qur‟an tentang perintah/anjuran dalam surah Al-Maidah (5); 2: 

 َ ٌَّ ٱللََّّ َِۖ إِ ٌِ  وَٱتَّقىُاْٱللََّّ ثۡىِ وَٱنۡؼدُۡوَٰ  ٕ يَدِيدُ ٱنۡؼِقبَةِ  وَتؼَبَوََىُاْ ػَهًَ ٱنۡجِسِّ وَٱنتَّقۡىَيِٰۖ وَآَ تؼَبَوََىُاْ ػَهًَ ٱلِۡۡ

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertaqwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 

 Suatu perintah akan mudah ditaati oleh peserta didik jika pendidik sendiri menaati dan 

hidup menurut peraturan-peraturan itu, atau jika apa yang harus dilakukan oleh anak-anak itu 

sudah dimiliki dan menjadi pedoman pula bagi hidup si pendidik. 

 Dalam memberikan perintah terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu (1) 

jangan memberikan perintah kecuali karena diperlukan, 

(2) hendaknya perintah itu dengan ketetapan hati dan niat yang baik, (3) jangan memerintahkan 

kedua kalinya jika perintah pertama belum dilaksanakan, (4) 

perintah hendaknya benar-benar dipertimbangkan akan akibatnya, (5) perintah hendaknya 

bersifat umum, bukan bersifat khusus. 

c) Ganjaran dan Hukuman 

 Ganjaran adalah sesuatu yang menyenangkan yang dijadikan sebagai hadiah bagi anak 

yang berprestasi baik dalam belajar, dalam sikap perilaku. Yang terpenting dalam ganjaran 

hanya hasil yang dicapai seorang anak, dengan hasil tersebut pendidikan dapat membentuk kata 

hati dan kemauan yang lebih baik dan lebih keras pada anak itu. 

 Cri-ciri hukuman dalam perspektif pendidikan Islam yakni, (1) hukuman diberikan 

untuk memperoleh perbaikan dan pengarahan, (2) memberikan kesempatan kepada anak 

memperbaiki kesalahannya sebelum dipikul. Anak yang belum berusia sepuluh tahun tidak 

boleh dipikul, kalaupun tidak boleh dari tiga kali, (3) pendidik harus tegas dalam melaksanakan 

hukuman, artinya apabila sikap keras pendidik telah dianggap perlu maka harus dilaksanakan 

dari sikap lunak dan kasih sayang (Oemar Hamalik, 1980; 76). 

Manfaat dan Pengaruh Media Pembelajaran 

Dalam hadits-hadits Nabi SAW di atas, sudah tersirat mengenai manfaat media 

pembelajaran, di antaranya yakni ketika Nabi Saw. Menjelaskan ajarannya menggunakan media 

seperti gambar, kerikil, dan jari tangan. Dengan media tersebut, para shahabat menjadi lebih 

paham dengan apa yang disampaikan Nabi SAW. Secara lebih luas, ada banyak manfaat yang 

diperoleh dari menggunakan media pembelajaran dalam mengajar, di antaranya: 

a) Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh para 

siswa, dan memungkinkan siswa untuk menguasai tujuan pengajaran yang lebih baik. 

b) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui 

penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan 

tenaga dalam memberikan materi pelajaran. 
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c) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan 

keterangan guru, tetapi juga melakukan aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan dan lain-lain. 

d) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

belajar. 

e) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas. 

f) Mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indera seperti: terlalu besar, terlalu kecil, 

gerak terlalu lambat, gerak terlalu cepat, peristiwa masa lalu, kompleks, dan konsep 

yang terlalu luas (Darwyn Syah, 2007; 125 – 126). 

 

SIMPULAN 

Media pembelajaran adalah seperangkat alat yang dapat menyampaikan pesan-pesan dalam 

proses belajar mengajar, dari penyampai pesan (pendidik) kepada penerima pesan (peserta 

didik) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Landasan 

penggunaan media dalam pembelajaran harus dapat dilaksanakan  dengan penuh bijaksana dan 

hikmah, agar pendidik dan peserta didik dapat menjalin komunikasi yang baik, sehingga tercipta 

suasana edukatif yang kondusif. 

Media dalam pembelajaran dan pendidikan mempunyai persamaan dan perbedaan, 

persamaannya dilihat pada aspek material, dan bedanya dilihat pada aspek immaterial. Media 

pembelajaran dalam perspektif Al-Qur‟an dan Hadits, dapat dipandang dan diklasifikasikan 

menjadi media audio, visual dan audio visual. 

Media pembelajaran bermanfaat sebagai alat bantu atau sarana yang dijadikan sebagai 

perantara atau piranti komunikasi untuk menyampaikan pesan atau informasi berupa ilmu 

pengetahuan dari berbagai sumber ke penerima pesan atau informasi guna mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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